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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Trandliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

|. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif | L tidak dilambangkan
o Ba>’ B Be

l Ta>’ T Te

& Sla>’ S\ estitik atas

z Ji>m 0 Je

z H{a>’ h} hatitik bawah

z Kha>’ Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zld 2\ zet titik atas

5 Ra>’ R Er

3 Zai Z Zet

o Si>n S Es

g Syi>n Sy esdanye
ua S{a>d s} es titik bawah
) D{a>d d} de titik bawah

L T{a t} tetitik bawah

L Z}a>' z} zet titik bawah

¢ ‘Ayn komaterbalik diatas
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¢ Gayn G Ge
s Fa>' F Ef
Qa>f Q Qi
| Ka>f K Ka
J La>m L El
2 Mi>m M Em
O Nu>n N En
K Waw \W We
5 Ha>’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
@ Ya>' Y Ye

I1. Konsonan rangkap karena tasydi>d ditulis rangkap:

daxtia ditulis muta‘ aqqidi>n

ditulis ‘iddah

[1l.  Ta>" marbu>t}ah di akhir kata
1. Biladimatikan, ditulish:

- ditulis hibah
)
- ditulis jizyah
B

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
adsinya).

2. Biladihidupkan karena berangkaian dengan katalain, ditulist:

P ditulis ni’ matullah
Az

5S35 ditulis zaka>tul-fit}ri
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IV.  Voka pendek
- (fathah) ditulis a contoh
- (kasrah) ditulisi contoh

g
~ (d{ummah) ditulisu contoh | & | ditulis kutiba

= ditulis d}araba

ditulis fahima

V. Vokal panjang:
1. Fathah+alif ditulisa> (garis di atas)
Jdala | ditulis  ja>hiliyyah
2. Fathah+aif mags}u>r, ditulis a> (garis di atas)

f— ditulis  yas'a>

3. Kasrah+ya>" mati, ditulisi> (garis di atas)

Jaa ditulis  maji>d

..

4. Dammah+wau mati, ditulis u> (garis di atas)

Ist ditulis furu>d

VI.  Vokal rangkap:

1. Fathah+ya>" mati, ditulis ai
aSiw | ditulis  bainakum
2. Fathah+wau mati, ditulisau

J ditulis gaul

VII.  Voka-voka pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof

ditulis a’antum
Al
- ditulis u‘iddat
e
il ditulis [a’in syakartum

VIll. Katasandang Alif+La>m
1. Biladiikuti huruf gamariyah ditulis al-
| yall ditulis al-Qur'a>n

Ll ditulis al-qiya>s

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf gamariyah

aaﬂ\ iX




ditulis al-Syams

Lol ditulis al-sama>’

IX.  Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD).

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya

59 ditulis 2aawi> al-furu>d}

Al Jal ditulis ahl al-sunnah




ABSTRAK

Dalam Islam, sgjak lama, fenomena lailat al-Qadr telah menjadi primadona
di antara waktu peribadatan lain. Adapun diskus ilmiah mengenai lailat al-Qadr
belum mampu memberikan jawaban yang komprehensif mengenai hakikat dan
waktu lailat al-Qadr. Skripsi ini ditulis untuk menjawab dua pertanyaan mendasar
tersebut. Dipilihnya hermeneutika Jorge J.E Gracia sebaga pisau analisis adalah
karena ia memiliki tawaran metodologis berupa konsep tentang perkembangan
interpretasi tekstual (development of textual interpretation). Secara lebih khusus,
skripsi ini mengambil mekanisme penafsiran teks yang ditawarkan oleh Gracia,
meliputi: fungs historis, fungsi pembentukan makna, dan fungsi implikatif. Selain
itu, memadu-padankan teori Hermeneutika Gracia dengan disiplin ilmu tafsir yang
telah mapan akan mampu menjadi sebuah kolaborasi ilmiah yang komprehensif.

Skripsi ini merupakan penelitian kepustakaan deskriptif-analisis. Sumber
utamanya adalah al-Qur’an dan kitab-kitab hadis mengenal lailat al-Qadr, juga
buku hermeneutika Gracia, A Theory of Textuality. Adapun sumber sekundernya
adalah kitab-kitab Turats para ulama yang mencakup tema terkait serta karya-
karya klasik maupun kontemporer yang berkaitan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pada tingkatan historical function,
Lailat al-Qadr telah melampaui banyak fase dan telah dipahami dengan cara yang
beragam oleh para penafsir. Dari fungs ini, dapat ditemukan urgensi penafsiran
baru yang lebih sesuai dengan perkembangan kellmuan dan keadaan masyarakat
kontemporer. Pada tingkatan meaning function, ditemukan beberapa ha penting
mengenai hakikat lailat al-Qadr, yaitu: (1) Lailat al-Qadr merujuk pada waktu
malam tertentu; (2) tidak tepat jika keutamaan lailat al-Qadr yang “lebih baik dari
seribu bulan” diartikan secara matematis (3) tolok ukur keutamaan seseorang yang
mendapatkan lailat al-Qadr adalah semakin baiknya kualitas hidupnya, baik dari
Sisi semangat keagamaan maupun sosia. Adapun mengena waktu lailat al-Qadr:
(1) Keberadaan lailat al-Qadr yang dirahasiakan waktunya merupakan bagian dari
kebijaksanaan Allah agar manusia tidak mengandalkan lailat al-Qadr sgja. (2)
Waktu-waktu yang disebutkan dalam riwayat-riwayat hadis tidak bisa
dikompromikan dengan melakukan hitungan matematis. (3) Keberadaan lailat al-
Qadr di bulan Ramadhan memang merupakan sebuah peristiwa sejarah, tetapi itu
bukanlah sebuah kebetulan, melainkan kejadian penting yang direncanakan oleh
Allah. Diletakkannya lailat al-Qadr pada bulan Ramadhan memiliki hikmah
untuk memotivasi umat Islam agar tidak merasa berat dalam menjalankan puasa
pada bulan Ramadhan. (4) Waktu lailat al-Qadr bagi masing-masing orang adalah
tidak sama. Bisa jadi, bagi seorang muslim lailat al-Qadr terjadi di awal bulan
Ramadhan ataupun di akhir, sesuai dengan usaha spiritual masing-masing. Dalam
fungs implikatif, dismpulkan bahwa masyarakat kita telah sampa pada
pemahaman yang benar, ketika mereka memiliki keinginan yang kuat untuk
menyemarakkan malam lailat al-Qadr dengan beragam kegiatan keagamaan.
Namun yang mungkin belum banyak disadari oleh kebanyakan masyarakat kita
adalah posisi lailat al-Qadr sebagai malam klimaks dari sebuah kontemplasi
spiritual.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu momentum yang ditunggu-tunggu umat Islam di bulan
Ramadhan adalah malam Lailat al-Qadr : suatu momentum yang sampai saat ini
masih menarik untuk diulas dan diperbincangkan. Hadis-hadis Nabi saw. sendiri
banyak menyebut tentang waktu Lailat al-Qadr dan tanda-tandanya. Oleh karena
itu, fokus kajian yang dilakukan oleh para sarjana muslim seringkali tertuju pada
dua ha tersebut, selain topik-topik turunan lain semisal apakah Lailat al-Qadr

hanya datang sekali ataukah berulang-ulang.”

Secara harfiah Lailat al-Qadr merupakan gabungan dari dua kata, yaitu
kata Lailat dan kata al-Qadr, kata Lailat berarti malam, sedangkan al-Qadr
berarti kemuliaan.” Mengenai makna Lailat al-Qadr, terdapat beberapa pendapat
ulama beserta argumentasinya. Di antaranya -hampir semua ulama sepakat

bahwa- Lailat al-Qadr diartikan sebagai malam kemuliaan dan keutamaan ‘Lailat

! Lihat: Musnad Ahmad: 21663, CD Rom Mausu'ah al-Hadi>s as-Syari>f (Global
Islamic Software, 2007). Bandingkan dengan M.Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah, Kesan dan
Keserasian dalam Al-Qur’a>n, Vol.15 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 425.

’Ada banyak derivas makna kata dari al-Qadr itu sendiri, di antaranya Kekuasaan,
kemampuan, dergjat, pangkat, taqdir, dil, Lihat Ahmad Warson Munawir, AL-MUNAWR,
(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), him. 1095. Daam pengertian umum Lailat al-Qadr
diartikan sebagai “ malam kemuliaan”



as-Syaraf wa al-Fad}l’.® Disebut dengan malam kemuliaan dan keutamaan,

karena pada malam itu diturunkan kitab suci a-Qur’an (al-Qadr : 1).*

Dari sisi nama pun Lailat al-Qadr memiliki beberapa vers, di antaranya
ada yang menyebutnya dengan Lailat al-Muba>rakah, Lailat al-Bara>"ah, Lailat
as-Shak, dan Lailat al-Qadr.®> Menyinggung sedikit tentang salah satu nama Lailat
al-Qadr adalah Lailat al- Muba>rakah, Ikrimah menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan Lailat al- Muba>rakah adalah jatuh pada bulan nisf Sya’ ba>n,®
(pertengahan bulan Sya’ban) berarti dalam ha ini jika dikorelasikan dengan
turunnya al-Qur’an maka jatuh pada bulan Sya ban bukan bulan Ramadhan.
Namun, beberapa pendapat menyanggah hal tersebut, dengan dalil bahwa malam
Lailat al-Muba>rakah di sini adalah Lailat al-Qadr, yang berarti juga bahwa
nuzu>| al-Qur’a>n tetap pada bulan Ramadhan bukan bulan Sya ban. Dengan
argumentasi bahwa Allah swt. telah mentakhshish-nya dengan Q.S a-Bagarah

ayat 185.’

3Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, (Beirut: Da>r al-Kutb a-‘ilmiah,
2006), jld 10, him. 463. Aidh Ibnu Abdillah a-Qarni, Tafsir al-Muyassar, (Riyadh: Maktabah al-
Abikan, 1428), him 7734. Isma'il al-Brusawi, Ru>h al-Baya>n Fi Tafsi>r Al-Qur’a>n, (Beirut:
Da>r a-Kutb al-1lmiah, 2009), him. 554.

* Imam as-Syaukani, Fath al-Qadi>r, (Kairo: Da>r a-Hadi>s, 2007), him 676. Senada
dengan Aidh Ibnu Abdillah al-Qarni, Tafsir al-Muyasar, him. 579. Muh. lbnu Jarir At-T{abari,
Jami’ al-Baya>n Fi Tafsi>r Al-Qur’a>n, (Beirut: Da>r a-Kutb al-1lmiah, 2005), him. 221.

® Baca: Imam as-Syaukani, Fath al-Qadi>r, him. 767.

® Lihat selengkapnya: Imam as-Syaukani, Fath al-Qadi>r, him. 767.
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Artinya: (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) al-Qur’an sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan



Di sisi lain, tafsir® terlahir dan mengalami dimensi perkembangan yang
cukup pesat, yakni dalam rangka menjembatani umat untuk memahami isi,
kandungan, maksud dari a-Qur’an yang tidak berhenti pada posisi al-fahm sgja
namun lebih dari itu umat Islam berkewgjiban mengaplikasikan dengan baik
firman-firman-Nya dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan penafsiran pun telah
ada sgak era Rosulullah Saw. yang berperan aktif sebagal penerima wahyu
sekaligus menafsirkannya, maka beliaulah yang layak disebut mufasir pertama,
yang selanjutnya diwaris oleh Ibnu Abbas yang tekenal dengan sebutan
Turjuma>n al-Qur’a>n karena kemahirannya, kecerdasan serta ketepatan dalam

menangkap suatu makna di balik teks.®

Seiring berjalannya waktu, kegiatan penafsiran mulai meluas setelah
melampaui era shahabat, tabi’in, dan seterusnya hingga tampu mufasir pun berhak
dimiliki oleh siapa pun yang dianggap kompeten dalam bidang ini. Namun tetap

sgja, mufassir akan menafsirkan suatu hal sesual dengan pengetahuan,

mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang bathil). karena itu, Barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan Barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah
baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah
kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

8 Tafsir secara bahasa berarti: menjelaskan, menyingkap dan menampakkan makna dari
suatu makna yang masih abstrak atau dalam bahasa arab disebut al-‘idah wa al-tabyin senada
dengan al-iba>nah wa al-kasy al-ma’ na al-ma’ qu>1, lihat: Manna Khimlil al-Qattan, Maba> his fi
Ulu>m Al-Qur'a>n (Bairut: Da>r al-lhya a-kutub al-‘arabiyah), him 471. sedangkan secara
istilah yakni diartikan sebagai ilmu pengetahuan untuk memahami kitab Allah swt. yang
diturunkan kepada nabi Muhammad, menjelaskan maknanya dan menarik hukum-hukum serta
hikmah-hikmah di dalamnya. Badr al-din al-Zarkasyi, al-Burha>n fi Ulu>m Al-Qur’a>n, (Da>r
al-Kutub:1957), him. 13.

*Ahmad al-Syirbasyi, Sgjarah Tafsir Al-Qur'a>n, terj. Tim Pustaka Firdaus (jakarta:
Pustaka firdaus, 1997), him. 71.



pengalaman, dan horizon yang dimilikinya. Dengan demikian, jika seorang
mufassir tidak benar-benar kompeten dalam bidang ini bisa sga akan terjadi
kesalahan dalam menangkap pesan al-Qur'an'®, tidak tertangkapnya pesan al-
Qur’ an secara gamblang dan tepat tentunya akan berimplikasi kepada reaktualisasi

pesan a-Qur’ an itu sendiri.

Para mufassir klasik, pertengahan maupun kontemporer menawarkan
berbagai metode™, analisis, serta penafsiran yang variatif dengan ciri has masing-
masing tentunya dengan latar belakang, keahlian yang berbeda pula, meski tidak
mustahil jika terdapat kesamaan dan perbedaan dari beberapa sisi. Para pemikir
Barat juga telah menawarkan metode dengan elaborasi yang sedikit berbeda

dengan pemikir muslim.

Dalam ranah studi teks yang terus berkembang, upaya mengintegrasikan
dan menginterkoneksikan studi Islam dengan bidang ilmu lainnya dirasa sangatlah

perlu, seperti dengan ilmu linguistik dan hermeneutika®*. Dalam penelitian ini

1% Fadzlur Rahman, Islam dan Modernitas tentang Transformasi- Intelektual, Terj. Ahsin
Muhammad, (Bandung: Pustaka, 1995), him. 8.

1 Al-Farmawi membagi metode penafsiran menjadi beberapa bagian, yaitu: tahlili,
ijmali, mugaran, dan maudiu’i. ‘Abd a-Hayy al-Farmawi, al-Bida>yah fi al-Tafsi>r al-Maudlu’i
(Mesir: a-Hadloroh al’Arabiyah 1997), bandingkan dengan Hamdani Anwar, Potret Tafsir
Kontemporer di Indonesia, dalam Hermeneutika Al-Qur’a>n Yosya (Y ogyakarta: Islamika 2003),
him. 248.

“Hermeneutika diambil dari bahasa Yunani, yakni hermeneuein yang berarti
"menjelaskan” yang selanjutnya diserap ke bahasa Jerman Hermeneutik dan bahasa Inggris
hermeneutics. Dalam arti luas hermeneutik adalah ilmu yang membahas praktik penafsiran,
metode-metode, prinsip-prinsip, dan filsafat penafsiran. Schleiermacher mendefinisikan
Hermeneutik yakni “suatu seni memahami bahasa orang laian, khususnya bahasa tulis secara
benar. Lihat : Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an,
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009), him. 5-6. Juga dalam, Sahiron Syamsuddin,
Hermeneutika Jorge J.E Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembangan Sudi dan
Penafsiran Al-Qur’a>n, dalam Syafa’ atun Mirzanah & Sahiron Syamsuddin (ed), Upaya Integras
Hermeneutika dalam Kagjian Al-Qur’a>n dan Hadis, (Yogyakarta: LP UIN Sunan Kalijaga, 2009),
him. viii.



penulis sedikitnya akan memaparkan analisis dan teorisas tentang hermeneutika,
baik yang berkenaan dengan aspek filosofis maupun metode penafsiran terhadap
teks ataupun redlita sosial. Selain itu, penelitian ini tentunya akan memperjelas
eksploras sgjauh mana pemikiran Barat memiliki relevansi dalam pengembangan

ulumul Qur’ an.

Salah satu dari pemikir Barat yang bergelut dalam metode hermenutika
adalah Jorge J.E. Gracia, sosok yang dianggap mempunyai tawaran yang cukup
komprehensif dalam studi penafsiran. Dalam menafsirkan suatu teks yang muncul
di tempat dan waktu yang berbeda dengan penafsir (historian), terdapat problem
fundamental yakni tidak adanya akses langsung terhadap makna yang dikandung
oleh teks tertentu atau sulitnya menemukan kembali makna historis, sehingga
sukar menentukan hakikat dan fungs interpretasi. Karena penafsir hanya dapat
mengakses entitas yang digunakan oleh pengarang teks untuk berusaha

menyampai kan pesan atau makna tertentu.

Solusi tawaran Gracia atas problematika tersebut adalah dengan
“development of textual interpretation” * atau disebut dengan pengembangan
interpretasi tekstual. Salah satu tujuan dari teori Gracia ini adalah sebagai
mediator kesenjangan antara keadaan di mana teks itu muncul dengan penafsir
(audiens kontemporer) yang ingin mendapatkan makna dan implikasi dari teks
tersebut. Selain itu Gracia juga menawarkan beberapa solusi untuk memecahkan

apa yang disebutnya sebagai ‘dilema penafsir -suatu interpretandum yang

13 Sghiron Syamsudin, Hermeneutika Jorge J.E Gracia dan Kemungkinannya dalam
Pengembangan Sudi dan Penafsiran Al-Qur’a>n, (Sekretariat Diskusi IImiah Dosen Tetap UIN
Sunankalijaga Y ogyakarta, 2010), him. 4.



mengandung interpretans dari seorang interpreter akankah benar-benar bisa
membuat audiens kontemporer paham akan makna historis teks saat itu - yaitu
dengan proportional understanding dan tiga fungsi interpretasi yang menurutnya
sangat layak dijadikan pondasi dalam suatu penafsiran teks. Berangkat dari
tawaran Gracia inilah yang menggugah penulis untuk mencoba mendalami
sekaligus mengaplikasikan suatu tema untuk ditafsirkan dengan konsep

hermeneutika yang disuguhkan Gracia tersebut.

Adapun dipilihnya tema lailat al-Qadr karena, pertama: bahwa tema ini
merupakan tema penting dalam studi Islam karena menyangkut tradisi beribadah
umat Islam. Bagaimana malam Lailat al-Qadr ini tereaktualisasikan tidak hanya
daam dunia metafiska “ukhrawi” namun dapat dinikmati, serta menjadi
fenomena real dalam kehidupan nyata. Kedua: Lailat al-Qadr merupakan tema
klasik penuh polemik di berbagai kalangan, yang dimulai dari pertanyaan-
pertanyaan kecil menggelitik seperti kapan, bagaimana, dimana oleh sigpa malam
Lailat al-Qadr itu? Ketiga: masih adanya pemahaman yang belum komprehensif
dalam masyarakat mengenai dua topik penting yakni hakikat dan waktu Lailat al-

Qadr.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana interpretasi Lailat al-Qadr jika dianalisis dengan teori
hermeneutika Gracia?
2. Bagaimanarelevans interpretasi tersebut dengan konteks kekinian dan

apa kontribusinya bagi pengembangan kajian al-Qur’ a>n?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui interpretasi Lailat al-Qadr dengan menggunakan teori
hermeneutika Gracia
2. Mengetahui relevans penafsiran tersebut dengan konteks kekinian dan
mengetahui apa kontribusinya bagi pengembangan kajian Al-Qur’ a>n.

D. Tedlaah Pustaka

Ada beberapa pustaka ilmiah yang mengkaji Lailat al-Qadr serta sosok
Gracia beserta pemikirannya. Karya—karya ini nantinya akan digunakan untuk

mempertajam analisis serta telaah penulis.

Di antara karya tersebut adalah, buku yang berjudul “Mengungkap Misteri
Lailat al-Qadar: Dimensi Keilmuan di Balik Mushaf Usmani” ** yang ditulis oleh
Lukman Saksono. Buku ini mengeksplor secara komprehensif pemaknaan Lailat
al-Qadr dan hal-hal yang terkait dengannya, yaitu dengan melihat makna di balik
struktur matematis huruf hijalyah dan makna simbolis huruf hijaiyah yang
terkandung pada tematerkait. Selain itu, buku ini juga membahas relevans Lailat
al-Qadr yang diturunkan pada bulan Ramadhan, bulan di mana diwajibkan ibadah
puasa terletak pada fungs bulan Ramadhan yang dicerminkan oleh beberapa

nama yang melekat pada bulan Ramadhan itu sendiri.

Kedua, adalah buku yang ditulis oleh Maman Surahman az-Zuhri dengan

judul “Misteri Energi Lailat al-Qadar: Panduan Utama Menggapai Keutamaan

14 | ukman Saksono, “ Mengungkap Misteri Lailat al-Qadr: Dimensi Keilmuan di balik
Mushaf Usmani” (Jakarta: Grafikatama Jaya, 1994).



Malam Seribu Bulan” > merupakan buku motivasi untuk memperbaiki kembali
kualitas Ramadhan yang merupakan jalan teraihnya Lailat al-Qadr. Selain itu,
buku ini juga memuat sagjian praktis mengenai amalan-amalan yang sebaiknya
dilakukan oleh umat Islam, seperti merenungkan kematian, merenungkan hari
kebangkitan, mengingat kembali bahwa dunia adalah tempat sementara dan lain
sebagainya. Hal-hal tersebut dianjurkan oleh penulis buku ini agar umat Islam

bisa meraih keutamaan Lailat al-Qadr.

Buku ketiga adalah buku yang ditulis oleh Azyumardi Azra dengan judul
“Malam Seribu Bulan: Renungan-Renungan 30 Hari Ramadhan”.'® Dalam buku
ini Azyumardi mengagjak umat Islam untuk merenungkan kembali perbuatan-
perbuatan lampau selama sebelas bulan sebelum Ramadhan. Renungan di sini
diharapkan akan meluruskan kembali jalan menuju iman dan tagwa yang hakiki

serta akan mendorong umat I1slam mencapai dan mengalami malam seribu bulan.

Buku selanjutnya yang juga membahas Lailat al-Qadr adalah buku yang
berjudul “Tafsir Surat al-Qadr” *” yang ditulis oleh Muhammad Bagjir al-Musawi.
Buku ini- memuat beberapa perspektif dari penafsiran para mufasir mengenai
makna Lailat al-Qadr, yaitu dengan mencantumkan beberapa sampel penafsiran
para mufasir baik dari kalangan sunni maupun syi’ah. Menurut pembacaan

penulis, Al-Musawi lebih cenderung kepada penafsiran syi’ah, singkatnya

> Maman Surahman, “Misteri Energi Lailat al-Qadar: Panduan Utama Menggapai
Keutamaan Malam Seribu Bulan” (Bandung: Syaamil Cipta Media, 2007).

8 Azyumardi Azra, “Malam Seribu Bulan: Renungan-Renungan 30 Hari Ramadhan”
(Jakarta: Erlangga, 2005).

Y Muhammad Bagjir al-Musawi, “Tafsir Surat al-Qadr”, (Jakarta: Cahaya, 2007).



penafsiran mereka menyatakan bahwa malam tersebut merupakan malam yang

erat hubungannya dengan ‘wilayah’ pada masa pemerintahan bani Umayah.

Buku yang berjudul “Mukjizat Lailat al-Qadr: Menemukan Berkah dalam
Malam Seribu Bulan” *8 yang ditulis oleh Arif M. Riswanto. Buku ini merupakan
buku motivasi untuk umat islam untuk terus berusaha mendapatkan Lailat al-
Qadr serta menguraikan mukjizat dan keutamaan yang terdapat pada malam
Lailat al-Qadar, seperti pahala ama bak dilipatgandakan, Jibril dan para
malaikat diturunkan untuk menyebarkan rahmat, dan segala doa dikabulkan.
Dijelaskan pula trik untuk menggapai Lailat al-Qadar seperti yang dicontohkan

oleh Rasulullah.

Adapun skripsi yang membahas Lailat al-Qadr adalah sebagai berikut:

Skripsi yang berjudul, “Lailat al-Qadr menurut penafsiran M. Abduh dan M.
Quraish Shihab: perspektif surat al-gadr, ditulis oleh M. Ali Munif’.*° Dalam
skripsi ini dibahas panjang lebar mengenai kemisterian Lailat al-Qadr dan
wujudnya oleh dua tokoh terkenal yakni M. Abduh dan M. Quraish Shihab.

Keduanya mengungkap kesemuanya kedalam argumen-argumen yang menarik,

8 Arif M. Riswanto, “Mukjizat Lailat al-Qadr: Menemukan Berkah dalam Malam
Seribu Bulan” , (Bandung: Mizan, 2007).

¥'M. Ali Munif “Lailat a-Qadr menurut penafsiran M. Abduh dan M. Quraish Shihab:
perspektif surat al gadar” , Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2010.
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selain itu dipaparkan juga mengenai metode penafsiran kedua tokoh tersebut,
yakni M. Abduh membahas secara detail tentang kosa kata dan perbedaan yang
ditampilkan oleh masing-masing kata yang ada dalam surat al-Qadr, sedangkan
M. Quraish Shihab mengawali penafsirannya dengan membahas kosa kata setiap
katalkalimat yang ada di dalam surat a Qadar dan ini hampir dapat dijumpai di

sepanjang penafsiran Quraish.

Skripsi yang ditulis oleh Syafieq Ulinuha yang berjudul “Lailat al-Qadr
dalam Tafsir Klasik, Pertengahan dan Modern (Studi Komparatif Tafsir Jami>'
Baya>n fi> Tafsi>r Al-Qur'a>n, Ru>h al-Maa>ni dan al-Mishba>h)”.%°
Penelitian ini memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan dalam metode penafsiran
ketiga. mufasir tersebut di atas. Sebagaimana at-T{abari denagan metode
riwayatnya, beliau banyak menafsirkan ayat-ayat al-Qur’ an dengan hadits-hadits
khususnya rawi hadits otoritas awal. Sementara a-Alusi dalam penafsirannya
memadukan riwayat dan ra'yi dalam artian bahwa riwayat dari Nabi atau shahabat
atau bahkan tabi’in tentang penafsiran a-Qur'an dan ijtihad dirinya dapat
digunakan secara bersama-sama, sepanjang hal itu dapat dipertanggung-jawabkan
akurasinya. Lain halnya dengan M. Quraish Shihab beliau menggunakan metode
ijmali (global) maud}u’i (tematik) atau penafsiran ayat-ayat tertentu dengan
mengunakan pendekatan-pendekatan modern seperti semantik, analisis gender,

semiotika, hermeneutika, dan lain sebagainya.

% Syafieq Ulinuha “Lailat al-Qada>r dalam Tafsir Klasik, Pertengahan dan Modern
(Studi Komparatif Tafsir Jami>' Baya>n fi Tafsir Al-Qur’a>n, Ru>h a-Maa>ni> dan al-Misbah”,
Skripsi Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2009.
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Sedangkan karyakarya yang membahas tentang Jorge JE Gracia di
antaranya adalah sebuah tulisan Sahiron Syamsuddin “Hermeneutika Jorge J.E.
Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran al-
Qur'an”, yang termuat dalam sebuah buku yang berjudul “ Upaya Integras
Hermeneutika dalam Kajian Qur’an dan Hadis; Teori dan Aplikasi” % di mana
dalam buku ini menghimpun tulisan-tulisan tentang teori-teori hermeneutika dari
pemikir Barat. Sahiron Syamsuddin menjelaskan secara terperinci mengenai teori-
teori yang dimilik oleh Gracia, serta menjelaskan bagaimana teori Gracia

memungkinkan untuk terkorelasikan dengan ulum al-Qur’ an.

Konten yang tidak jauh berbeda dengan karya sebelumnya dengan penulis
yang sama yakni Sahiron Syamsuddin, dengan tulisannya yang berjudul
“Hermeneutika Jorge JE Gracia’ merupakan sub bab kecil dari klasifikasi
“Ragam dan Aliran Hermeneutika (Umum) Modern”. Selengkapnya tulisan ini
terbukukan dalam sebuah karya yang berjudul  “ Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur'an”.?? Gracia di sini terklasifikasikan ke dalam

aliran Objektivis-cum-Subjektivis sama halnya dengan Gadamer.
Selanjutnya sebuah terjemah dari salah satu karya Gracia mengenai
metodenya yaitu yang berjudul “interpretation”, yang diterjemahkan oleh

Sahiron Syamsuddin yang termuat dalam buku “Pemikiran Hermeneutika dalam

! Sghiron Syamsuddin dan Syafa’ atun Mirzanah (ed), “Upaya Integrasi Hermeneutika
dalam Kajian Qur’an dan Hadis;, Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN
Sunan Kalijaga, 2009).

%2 gghiron  Syamsuddin, “Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an”
(Yogyakarta: Pesantren Nawasea Press, 2009).
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Tradis Barat Reader” ?®. Tulisan ini murni mengalih bahasakan karya Gracia
yang berbahasa Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Teori interpretasi ini terdiri
dari dua sub bab besar yaitu “hakekat dan status Ontologis Interpretasi”, serta
“Dilema Penafsir dan Fungsi interpretasi” yang diterjemahkan dengan bahasa

yang luwes dan mudah dimengerti.

E. Metode Pendlitian

Metode® penelitian dalam skripsi ini merupakan kualitatif®®, diselesaikan
melalui studi kepustakaan (library research) dengan menggunakan pendekatan
Hermeneutika Jorge J.E Gracia, yang terfokus pada tema Lailat al-Qadr itu
sendiri dengan segala hal yang terkait dengan tema ini. Dalam penelitian ini
penulis menyoroti serta menjelaskan secara detail bagaimana teori Hermeneutika

yang ditawarkan oleh Gracia beserta aplikasinya terhadap tema lailat al-gadr.

Secara | ebih terperinci, metode ini dirumuskan menjadi:

% gghiron Syamsuddin dan Syafa atun Mirzanah (ed), “Pemikiran Hermeneutika dalam
Tradis Barat; Reader” (Y ogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2011).

# Dalam arti luas metodologi adalah suatu yang menunjuk kepada proses, prinsip serta
prosedur yang digunakan untuk mendekati masalah dan mencari jawaban atas masalah tersebuit.
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan [Imu Sosial
Lainnya,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 6.

% penelitian ini bersifat interpretif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak
metode dalam menela’ ah masalah penelitiannya. Penggunaan banyak metode ini sering disebut
dengan triangulasi —dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman yang konprehensif
(holistik) mengenai fenomena yang diteliti. Sesuai dengan prinsip epistimologinya penelitian
kualitatif lazim menelaah hal-hal yang berada dalam lingkungan alamiahnya berusaha memahami
ataupun menafsirkan fenomena berdasarkan makna-makna yang orang berikan kepada him
tersebut. Adapun secara konvensional metodologi kualitatif cenderung diasosiasikan dengan
keinginan peneliti untuk menelaah makna, konteks dan suatu pendekatan holistik terhadap
fenomena. Lihat, Deddy Mulyana dan Solatun, Metode Penelitian Komunikasi; Contoh-contoh
Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him
5-6. Lihat selengkapnya, Arief Furchan, “Pengantar Metode Penelitian Kualitatif;, Suatu
Pendekatan Fenomenologis terhadap Ilmu-ilmu Sosial” (terj), (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
him. 19.
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1. Metode Pengumpulan Data

Dalam metode pengumpulan ini, penulis menggunakan penelitian pustaka
dengan metode dokumentasi.?®® Karena yang menjadi obyek penelitian utama
mengenai Lailat al-Qadr dan teori Hermeneutika Gracia maka penulis merefer
kepada sumber-sumber yang sekiranya mampu mendeskripsikan secara

komprehensip kedua objek tersebut.

Sumber Primer?’ yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku Jorge
J.E Gracia, “A Theory of Textuality: The Logic and Epistimology” , yang kedua
adalah “How Can We Know What God Means?”. Selain buku-buku karangan
Gracia, juga dirujuk kepada tulisan Sahiron Syamsudin “Hermeneutika Jorge J.E.
Gracia dan Kemungkinannya dalam Pengembangan Studi dan Penafsiran al-
Qur'an” serta untuk mempermudah untuk menelaah Teori Gracia, penulis juga
merujuk kepada terjemah dari karya Gracia yang diterjemahkan oleh Sahiron
Syamsuddin. Tulisan ini sedikit banyak membantu penulis dalam membaca ulang
teori-teori yang dikemukakan oleh Gracia. Dipilihnya buku-buku ini karena
menurut penulis, buku-buku tersebut mempunyai gambaran yang komprehensif
mengenai pola dan teori hermenutika Gracia yang akan banyak penulis bahas

sebagal data yang akan dianalisis dalam skripsi ini.

% Salah satu fungsi metode yakni untuk menjelaskan dan menunjukkan langkah-langkah,
serta prosedur yang akan diikuti dan strategi yang akan dipilih, ditempuh oleh peneliti sehingga
rencana penelitian akan dapat dilaksanakan melalui proses dan teknis tersebut. Baca: Amin
Abdullah, “Metodologi Penelitian dalam Pengembangan Studi Islam”, dalam Dudung
Abdurrahaman (ed) Metodologi Penelitian Agama Pendekatan Multidisipliner, (Y ogyakarta:
Lembaga Penelitian UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 10-11.

# sumber Primer yang dimaksud adalah data-data yang diperoleh langsung dari
sumbernya. Marzuki, Metodologi Riset, (Y ogyakarta: Hamidita Offdett, 1997), him. 56.
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Sementara itu yang berkenaan dengan tema Lailat al-Qadr yakni buku
yang berjudul “Mengungkap Misteri Lailat al-Qadr: Dimensi Keilmuan Di balik
Mushaf Uthmani, Malam Seribu Bulan Purnama”, serta kitab-kitab tafsir yang
dimulai dari era formatif yaitu tafsir al-Farra, era afirmatif diambil dari tafsir al-
Kasyaf, hingga era reformatif yaitu tafsir Juz Amma; Muh. Abduh. Untuk
melengkapi kajian mengenai Lailat al-Qadr penulis juga menyertakan
pembahasan mengenai tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab untuk mewakili
produk tafsir lokal (Indonesia). Di samping itu, sumber primer yang juga
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab-kitab sabab nuzul, kitab-kitab hadis,
serta turas\ Islam lain yang berkaitan dengan proses menafsirkan al-Qur’ an.
Adapun sumber sekunder diambil dari sumber-sumber baik dari buku, jurnal,

skripsi atau bentuk lainnya yang dapat melengkapi data penelitian ini nantinya.

2. Metode pengolahan data

a. Deskriptif

Deskripsi = dilakukan untuk mendapatkan suatu keterangan, proposis,
konsepsi — konsepsi dan hakekat yang sifatnya mendasar atau menguraikan
secara teratur mengenai seluruh konsep pemikiran.”® Maksud metode ini adalah

untuk mendeskripsikan rumusan—umusan teoritis yang dikeluarkan oleh Gracia

% Anton Bakker dan A. Charles Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Y ogyakarta :
Kanisius, 1990), him. 65.
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dan aplikasi teori tersebut ke dalam tahapan—tahapan penafsiran mengena ayat
ataupun hadis tertentu mengenai tema yang bersangkutan.

b. Andisis

Setelah proses pengumpulan data disusul dengan pendeskripsian yang
sebelumnya telah disebutkan, maka langkah selanjutnya adalah analisis data, yang
merupakan proses terpenting di mana penulis diharuskan mampu memberikan
interpretasi—interpretasi, yaitu dengan menyelami karya seorang tokoh untuk
menangkap arti dan nuansa yang dimaksudkan olehnya,®® untuk mendapatkan
pemahaman baru. Pada tahap inilah nantinya akan menentukan bagaimana
persentase keberhasilan penelitian ini, ataupun merupakan ujung tombak

penelitian suatu karya.
F. Sistematika Pembahasan

Agar data yang ditemukan dapat tersusun secara sistematis dalam
penyajiannya, maka peneliti merancang sistematika pembahasan yang akan
tersgjikan dalam lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab,

yang akan teruraikan secarajelas sebagal berikut:

Bab 1, pada bab ini akan dikemukakan tentang kegelisahan akademik
yang merupakan latar belakang permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya
dilakukan eksplorasi penelitian dengan memfokuskan permasalahan yang akan
dibahas dalam perumusan masalah serta tujuan dan kegunaan penelitian. Upaya

tersebut untuk memberikan arah yang jelas dalam pembahasan yang akan

% Anton Bakker dan A. Charles Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, him. 65.
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dilakukan. Kegiatan tersebut juga didukung dengan adanya definisi operasional
dan metodologi penelitian sebagal upaya mendapatkan hasil yang baik dan
mempunyai nilai lebih. Bab ini diakhiri dengan sistematika pembahasan. Di
dalamnya memuat pembahasan-pembahasan yang akan diungkap lebih jauh dalam
penelitianini.

Bab 11, penulis memaparkan sketsa definisi dan integrasi hermeneutika
dengan studi tafsir, serta dilengkapi dengan tipologi aliran hermeneutika.
Pembahasan ini akan menjembatani pembaca untuk memahami konsep
hermeneutika secara umum dan menjadi pre-understanding bagi pembaca

umumnya dan bagi penulis khususnya.

Bab I, beris tentang pemaparan biografi Jorge JE Gracia Pada
pemaparan tentang biografi, karya-karya yang ada, serta karier puncak yang ia
rah. Selain itu, daam bab ini juga memaparkan teori inti Teori-teori
Hermeneutika versi Gracia. Pembahasan ini menjadi penting karena akan
mengantarkan penulis untuk mengetahui sosok Gracia, latar belakang, pemikiran
serta segala hal yang berkenaan tentang Gracia secara komprehensif. Serta lebih

dalam menyelami gagasan teori hermeneutika yang disuguhkan oleh Gracia.

Bab 1V, pada tahap ini, penulis akan menganalisis bagaimana teori
Hermeneutika Jorge J.E Gracia serta mengaplikasikannya kepada tema Lailat al-
Qadr dengan bantuan data-data yang ada pada bab-bab sebelumnya. Y ang diikuti
dengan pemaparan relevans interpretasi Lailat al-Qadr yang sebelumnya telah

teraplikasikan dalam teori hermeneutika Gracia dengan konteks kekinian.
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Bab V, bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan-kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya. Kesimpulan di sini merupakan jawaban-
jawaban yang terpaparkan dalam rumusan masalah dan saran-saran yang nantinya

penulis terima.  Kemudian, di akhir penulisan hasil penelitian ini diungkapkan
kata penutup.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Teori Hermeneutika Gracia termasuk dalam kategori hermeneutika teoretis
yang terfokus pada bagaimana seorang penafsir mampu melakukan
interpretasi  obyektif dan seimbang dan mengesampingkan pembahasan
mengenai bagaimana teknis pemaknaan teks yang tepat. Karenanya, teori
hermeneutika Gracia hanya dapat dipadukan dengan ilmu tafsir dalam dua hal
saja: (1) teori perkembangan makna (meaning development), (2) teori fungsi
interpretasi (functions of interpretation) yang membagi fungsi penafsiran ke
dalam tiga kategori: historical function, meaning function dan implicative
function.

2. Menggunakan teori meaning development Gracia, ditemukan bahwa sudah
ada kecenderungan dari para penafsir untuk pergi menjauh dari kurungan
teks-teks hadis. Misalnya saja dalam hal keutamaan Lailat al-Qadr. Tidak
seperti al-Farra’ (era formatif) dan Zamakhsyari (era affirmatif) yang bersikap
tekstualis dengan melakukan penafsiran hanya berdasarkan riwayat-riwayat
yang maknanya abstrak, Quraish Shihab melompat lebih jauh dengan
mengilustrasikan kenikmatan Lailat al-gadr sebagai sebuah dorongan jiwa
yang kuat untuk melakukan kebajikan-kebajikan. Sayangnya, Quraish Shihab

melakukan kesalahan dalam menyandarkan pendapatnya itu pada sumber

131
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aslinya dengan tidak mengutip secara utuh penafsiran Muhammad Abduh
mengenai makna kata mala>ikat sebagai sebagai sebuah “dorongan jiwa”.
Spirit menjauh dari teks-teks hadis juga dapat ditemukan dari perkembangan
makna “seribu bulan” dan waktu Lailat al-Qadr. Dari melacak perkembangan
makna ini pula, didapatkan kesadaran mengenai pentingnya reinterpretasi
terhadap hakikat dan waktu Lailat al-Qadr.

. Pada tingkatan meaning function, ditemukan beberapa hal penting mengenai
hakikat Lailatul Qadr, yaitu: (1) Lailat al-Qadr adalah istilah untuk
menunjukkan waktu malam tertentu; (2) tidak tepat jika keutamaan Lailat al-
Qadr yang “lebih baik dari seribu bulan” diartikan secara matematis, karena
akan menjebak umat Islam untuk berpikir “itung-itungan”. Di sisi lain,
kualitas lebih penting dari pada kuantitas. Seseorang yang mendapatkan
keutamaan Lailat al-Qadr, kualitas hidupnya akan lebih baik sebagaimana
kualitas seorang ahli ibadah dari Bani Israil yang memiliki pengalaman
panjang dalam menegakkan agama Allah; (3) Alamat jiwa yang telah
mencapai Lailat al-Qadr adalah jika seseorang mengalami perbedaan yang
jelas antara yang benar dan salah sehingga ia akan mengalami transformasi
spiritual dan hidupnya menjadi terarah, sehingga ia seolah mendapatkan
pengalaman mencapai fitrah dan kelahiran kembali. Orang ini akan
mendapatkan dorongan postif untuk mengerjakan suatu pekerjaan yang
positif pula.

. Keberadaan Lailat al-Qadr yang dirahasiakan waktunya merupakan bagian

dari kebijaksanaan Allah agar manusia selalu berusaha dan bersemangat
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dalam menjalankan ibadah baik dalam rangka menyambut Lailat al-Qadr
maupun tidak. Hal ini dikuatkan dengan marahnya Rasululullah ketika ada
seorang sahabat yang mencercanya dengan pertanyaan-pertanyaan teknis
mengenai waktu Lailat al-Qadr, juga dikuatkan oleh hampir mustahilnya bagi
seseorang untuk mencermati tanda-tanda Lailat al-Qadr yang berupa
kejadian-kejadian alam secara yakin. Oleh karena itu, waktu-waktu yang
disebutkan dalam riwayat-riwayat hadis tidak bisa dikompromikan dengan
melakukan hitungan matematis, tetetapi kompromisasi bisa dilakukan dengan
memahami bahwa perbedaan ini adalah bagian dari usaha Rasulullah untuk
memotivasi umat Islam agar tidak merasa berat ketika menjalankan puasa
Ramadhan.

. Keberadaan Lailat al-Qadr dengan bulan Ramadhan merupakan sebuah
hubungan historis, yang sangat beralasan, yaitu Pertama, memotivasi Umat
Islam untuk tidak keberatan menjalankan ibadah puasa, karena secara historis,
puasa Ramadhan bukanlah sebuah ritual yang mudah bagi para sahabat Nabi
di masa itu, sehingga perintah puasa pun diperintahkan secara bertahap.
Kedua, meskipun tidak ada Nash Qat}'i yang menunjukkan bahwa Lailat al-
Qadr terjadi hanya di bulan Ramadhan saja, justru hal inilah yang menjadi
pesan tersirat bahwa spirit untuk berbuat kebaikan, dan terus meng-upgrade
ibadah kepada Allah tidak hanya di bulan Ramadhan, namun juga di bulan-
bulan selain Ramadhan.

. Penelitian ini menguatkan pendapat yang telah dilontarkan oleh Muhammad

‘Abduh bahwa seseorang memilih kapan waktu Lailat al-Qadr. Kapan pun
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yang seseorang yakini bahwa itulah malam Lailat al-Qadr menurut Abduh
maka hendaklah seseorang itu menghidupkan malam tersebut dengan
beribadah kepada-Nya. Namun siapa yang benar-benar ingin memperolehnya
secara pasti maka hendaklah ia melaksanakan ibadahnya di setiap malam
bulan Ramad}an.

7. Pada tingkatan fungsi implikatif menurut penulis peringatan Lailat al-Qadr
dengan tradisi-tradisi pada masyarakat luas Indonesia seharusnya dimaknai
sebagai suatu simbol, dalam arti bukanlah aktifitas diohir-nya, yang
sebenarnya menjadi inti dari tradisi-tradisi itu tetapi lebih kepada spirit ibadah
penyambutan Lailat al-Qadr yang berimbas kepada aktivitas keseharian
seseorang. Spirit ibadah ini seharusnya tidak hanya pada malam-malam
tertentu saja, namun lebih dari itu, bahwa sebenarnya masyarakat juga perlu
mengamalkan apa yang diamalkan dalam memperingati Lailat al-Qadr juga
teraplikasikan diluar Ramdhan.

8. Aktivitas-aktivitas yang bersifat relegiusitas semata sebaiknya juga
dilengkapi dengan aktivitas yang bersifat dinamis dan pluralistik, karena
bagaimanapun juga hubungan dengan Tuhan (hablun min Allah) akan terasa
lebih lengkap jika disertali dengan hablun min an-na>s. Sehingga tidak hanya
menyangkut kepentingan pribadi di dalamnya, namun juga adanya unsur
sosial antar sesama yang juga mendukung aktivitas jiwa dan raga untuk
berbuat positif, sehingga usaha untuk merubah diri menjadi yang lebih positif

secara otomatis akan tersuport oleh faktor internal dan eksternal, sehingga
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terwujudlah suatu metamorfsis seseorang yang penulis sebut sebagai

pencapaian Lailat al-Qadr.

Rekomendasi

Dari beberapa teorisasi Gracia, menunjukkan bahwa perlunya dikembangkan
penafsiran yang tidak kaku terhadap suatu pemaknaan sehingga mampu
menghasilkan  definisi lebih  mendalam, hal ini terbukti dengan
diaplikasikannya ayat-ayat Lailat al-Qadr pada bab sebelumnya. Oleh karena
itu, penafsiran yang lainpun sudah seharusnya mampu menghasilkan
pemaknaan yang lebih detail dan tidak kaku, meskipun memakai teori-teori
selain yang ditawarkan oleh Gracia.

Dari hasil pengaplikasian teori hermeneutika Gracia terhadap surat al-Qadr
ini secara keseluruhan mempunyai pesan moral yaitu anjuran untuk
menghidupkan spirit Lailat al-Qadr, tidak hanya di bulan Ramadhan.

. Perlu dikembangkannya tradisi perayaan Lailat al-Qadr di masyarakat yang
tidak hanya berhubungan vertikal dengan Tuhan namun juga aktivitas

horizontal dengan sesama manusia.
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